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Abstract 
The problems of this research were ‘how was the relationship of dance movement in the process 
of binding pattern and the meaning of how to knit binding pattern in Jepin Tali Bui dance in 
Karimunting and the meaning contained in the presentation village of Sungai Raya Kepulauan 
District of Bengkayang  and the implementation of learning art Subject. The method used in this 
research was descriptive method in form of qualitative design. The approach of this research 
was ethnocoreology which was a multidisciplinary science that was used more than one 
discipline. The data used in this research were the results of observation, interviews, and 
documantations The analysis of the of how to knit binding pattern  and the meaning contained 
in the presentation meaning of binding pattern of Jepin Tali Bui dance based on the interviews 
of the interviwees and documenting it. The meaning of binding pattern based on the story in 
Jepin Tali Bui dance relates to human life, namely the life of honesty, mutual respect, no envy, 
and envy towards human beings.  Based on the interview with Mrs. Suraddmi, she said that the 
meaning of the direction of the binding pattern from top to down there was no special meaning, 
however it had a a narrative value that the soldier tied from top to down so that the soldier hard 
to escape and rebel. The results of this research were expected to be implementation of learning 
art Subject in form of lesson plans in the teaching learning process of art and cultre subject to 
the seventh grade of Junior High School. 
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PENDAHULUAN 
Tari Jepin Tali Bui ini menceritakan 
tentang prajurit pada zaman dahulu (1985) 
yang berkhianat, dimana prajurit tersebut 
digambarkan oleh satu orang penari laki-laki 
yang dililit tali oleh enam penari perempuan. 
Tari Jepin Tali Bui di Desa Karimunting 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan ini 
memiliki keunikan yang terletak pada cara 
mengikat tali. Ikatan dimulai dari bagian 
leher mengarah ke kaki penari laki-laki. Hal 
ini merupakan satu diantara alasan peneliti 
memilih Tari Jepin Tali Bui di Desa 
Karimunting Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan Kabupaten Bengkayang.   
Dahulu tari Jepin Tali Bui ini 
dipentaskan untuk hiburan di kalangan 
kerajaan. Namun seiring perkembangan 
zaman tari Jepin Tali Bui  kini dipentaskan 
untuk acara perkawinan, khitanan, dan acara-
acara besar seperti peringatan hari 
kemerdekaan Indonesia. Tari Jepin Tali Bui 
ditarikan Secara berkelompok yang 
berjumlah tujuh orang penari, terdiri atas 
enam orang perempuan dan satu orang laki-
laki. Gerak tari Jepin Tali Bui menggunakan 
ragam 1, ragam 2, tahtim dan langkah 
mengikat. 
Properti tari merupakan alat yang biasa 
dipakai untuk menari. Properti tari harus 
disesuaikan dalam sebuah garapan tari. 
Dalam sebuah garapan tari properti juga 
menjadi suatu bagian penting. Kualitas 
penguasaan penari atas properti tari yang 
digunakan, menjadi satu diantara teknik tari 
yang dibutuhkan dalam format garapan tari 
yang berkualitas. Dalam tari Jepin Tali Bui 
properti yang digunakan adalah tali yang  
panjangnya sembilan meter dan jenis tali 
yang digunakan adalah tali rayon yang 
warnanya sama, masing-masing  tali rayon 
berukuran tujuh meter lalu dikepang tiga. 
Sebuah tarian tidak terlepas dari properti tari. 
Properti tari adalah suatu alat yang digunakan 
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(digerakkan) dalam menari. Properti bisa 
berupa alat tersendiri, bisa pula bagian dari 
tata busana (Sumaryono dan Suanda, 2006: 
104). Properti tari harus disesuaikan dalam 
sebuah garapan tari.   
Menurut Ibu Suraddmi (59 Tahun) yang 
merupakan pelatih sekaligus ketua dari 
Sanggar Rukun Bersama yang beranggotakan 
28 orang ini mengatakan  pada awalnya 
tarian ini diperkenalkan oleh Pak Nalen. Pak 
Nalen merupakan satu diantara pewaris Tari 
Jepin Tali Bui di Desa Karimunting 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan 
Kabupaten Bengkayang, selain itu Pak Nalen 
juga merupakan Pendiri Sanggar Gembira 
berubah menjadi Sanggar Rukun Bersama. 
Ibu Suraddmi juga memiliki visi dan misi 
untuk melestarikan tari Jepin Tali Bui yang 
ada di Desa Karimunting Kecamatan Sungai 
Raya Kepulauan Kabupaten Bengkayang. 
Menurut Novitasari (2016:34) pola 
adalah bentuk atau model (lebih abstrak, 
suatu set peraturan) yang bisa dipakai untuk 
membuat atau untuk menghasilkan suatu atau 
bagian dari sesuatu, khususnya jika sesuatu 
yang ditimbulkan cukup mempunyai suatu 
yang sejenis untuk pola dasar yang dapat 
ditunjukan atau terlihat, yang mana sesuatu 
itu dikatakan memamerkan pola. Deteksi 
pola dasar disebut pengenalan pola. Ikat sama 
dengan mengikat, jadi pola ikat bentuk atau 
model sifatnya mengikat untuk menghasilkan 
sesuatu. 
Pola anyaman tari Jepin Tali Bui yang 
digunakan adalah pola anyaman silang. 
Maksud dari anyaman ini terjadinya suatu 
proses mengayam pada tari Jepin Tali Bui 
yang akan menghasilkan suatu pola anyaman 
yang dinamakan anyaman keranjang yang 
dibuat oleh masyarakat Desa Karimunting 
dalam proses pembuatan keranjang. Pola ikat 
ini hanya merupakan interpretasi koreografi 
karena melihat anyaman kerajang terbuat 
dengan arah melingkar.  
Makna dari pola ikat ini yaitu 
menggambarkan keranjang dimana walaupun 
keranjang banyak pola anyamannya tetapi 
berujung atau berakhir pada satu titik yaitu 
pada titik sudut atas dan bawah. Dengan pola 
anyaman keranjang yang dibuat masyarakat 
Desa Karimunting dalam proses pembuatan 
keranjang. 
Gerak merupakan unsur utama dalam 
tari. Gerak di dalam tari bukanlah gerak yang 
realitas, melainkan gerak yang telah diberi 
bentuk ekspresif dan estetis maksud tertentu. 
Gerak dalam tari berfungsi sebagai media 
untuk mengkomunikasikan maksud-maksud 
tertentu dari koreografer. Gerak pada 
dasarnya adalah suatu perpindahan atau 
perubahan dari suatu titik ke titik lain, atau 
dari suatu bentuk kebentuk lainnya. Dimana 
gerak berhubungan dengan pola ikat karena 
gerak menjadi bagian dari desain yang sangat 
penting dalam tari Jepin Tali Bui. 
Menurut Berger (2010:46) istilah pola 
ini yang digunakan untuk menyebut pola atau 
bentuk pada tanda atau barangkali untuk 
mengarahkan objek dan benda-benda hasil 
budaya pada tanda. Seorang perancang 
menggunakan bentuk, ukuran, warna dan 
sebagainya dengan tujuan untuk 
menghasilkan arti. Pola biasanya menyatakan 
secara tidak langsung beberapa menyatakan 
beberapa bentuk dimensi seni. 
Berdasarkan dari penjelasan di atas 
bahwa tari Jepin Tali Bui tidak terlepas dari 
anyaman. Maksud dari anyaman ini 
terjadinya suatu proses pola ikat pada Tari 
Jepin Tali Bui yang akan menghasilkan suatu 
pola anyaman yang dinamakan anyaman tikar 
pandan dan keranjang. 
Menurut Suanda dalam Sumaryono 
(2006:104) properti adalah suatu alat  yang 
digunakan dalam menari. Peneliti 
menyimpulkan bahwa properti merupakan 
alat dan perlengkapan yang digunakan dalam 
menampilkan atau peragaan menari. Pada tari 
Jepin Tali Bui menggunakan properti  yang 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif digunakan peneliti karena 
untuk memaparkan, menjelaskan dan 
mengungkapkan analisis pola ikat pada tari 
Jepin Tali Bui di Desa Karimunting 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan 
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Kabupaten Bengkayang Kalimantan Barat. 
Sesuai dari hasil data-data observasi 
penelitian saat di lapangan. 
Menurut Zainul (1970:72) metode 
penelitian deskriptif adalah suatu bentuk 
penelitian yang paling dasar yang digunakan 
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, baik 
fenomena yang bersifat alamiah ataupun 
rekayasa manusia. Penelitian ini mengkaji 
bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, 
hubungan, kesamaan, dan perbedaannya 
dengan fenomena lain. 
Penelitian ini dilakukan di Desa 
Karimunting Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan Kabupaten Bengkayang 
Kalimantan Barat. Alasan peneliti mengambil 
lokasi ini dilatarbelakangi oleh informasi dari 
narasumber yang menyatakan, bahwa tari 
tradisi ini dulunya berasal dari Kabupaten 
Sambas dan berkembang di desa 
Karimunting, serta banyaknya masyarakat  
setempat yang mengetahui tentang Tari Jepin 
Tali Bui tersebut walaupun kesenian tari 
tradisi Jepin Tali Bui sudah di wariskan 
secara turun-temurun dari generasi ke 
generasi oleh keluarga Pak.Nalen yang 
berada di Desa Karimunting Kecamatan 
Sungai Raya Kepuluan Kabupaten 
Bengkayang.  
Sumber data utama dalam utama ini 
adalah informan yang mengetahui tari Jepin 
Tali Bui. Dari hasil wawancara serta foto-
foto, dan video pada pola ikat tari Jepin Tali 
Bui yang didapat dari narasumber. Adapun 
beberapa narasumber yang dimaksud dalam 
penelitian ini ada dua kategori, yaitu utama 
dan tambahan. narasumber yang utama satu 
diantaranya adalah Suraddmi, Taqwim Syarif 
dan H. Imdi. 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan tiga instrumen pengumpulan 
data yaitu, observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Menurut Slameto (2015:238) 
Observasi kualitatif merupakan observasi 
yang didalamnya penelitian langsung turun 
ke lapangan untuk mengamati perilaku dan 
aktivitas individu-individu di lokasi 
penelitian. Teknik observasi yang dilakukan 
peneliti adalah teknik observasi langsung 
agar mempermudah peneliti dalam 
memperoleh data yang dikaitkan dalam 
penelitian. Observasi yang dilakukan peneliti 
untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini dimulai pada 20 Febuari 2018 peneliti 
melakukan observasi awal ke Jl. 
Pembangunan Desa Karimunting Kecamatan 
Sungai Raya Kepulauan Kabupaten 
Bengkayang. Pada tahap ini pengumpulan 
informasi terjun langsung kelapangan dengan 
mengunjungi narasumber yang berperan 
dalam tari jepin Tali Bui dan tempat dimana 
tari Jepin Tali Bui pernah ditarikan. Dengan 
ini peneliti mencari tahu dari pola ikat dan 
makna pola ikat tari Jepin Tali Bui. 
Menurut Ratna (2010:222) wawancara 
adalah cara-cara memperoleh data dengan 
berhadapan langsung, baik antara individu 
dengan individu, maupun individu dengan 
kelompok. 
Wawancara dilakukan dengan 
pendekatan secara langsung yaitu percakapan 
yang dilakukan peneliti dengan narasumber 
untuk mencari data yang sesuai dengan 
materi dan kejadian di lapangan yang 
berkaitan dengan Pola Ikat Tari Jepin Tali 
Bui di Desa Karimunting kecamatan Sungai 
Raya Kepulauan Kabupaten Bengkayang 
Kalimantan Barat. 
Proses wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti pada hari, tempat dan waktu yang 
berbeda. Pada wawancara pertama dilakukan 
kepada Suddami dan Aqwim Syarif pada 
tanggal (20 Febuari 2018) tepatnya 
Jl.Pembangunan Desa Karimunting 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan 
Kabupaten Bengkayang. Peneliti 
memberikan beberapa pertanyaan yang 
berhubungan dengan judul peneliti mengenai 
Analisis Pola Ikat pada Tari Jepin Tali Bui. 
pada wawancara bersama Ibu Suddami 
peneliti melakukannya secara countinue atau 
bertahap. Kemudian pada wawancara 
berikutnya peneliti mendatangi kembali 
narasumber Ibu Suddami dan Aqwiim Syarif 
Jl.Pembangunan Desa Karimunting 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan 
kabupaten Bengkayang pada tanggal 19 
agustus 2018, peneliti memberikan beberapa 
pertanyaan kepada narasumber yang 
4 
 
mengenai sejarah Tari Jepin Tali Bui, analisis 
pola ikat dan makna pola ikat Tari Jepin Tali 
Buidab Bapak H.Imdi di Jl,Raya Desa 
Karimunting pada tanggal 9 September 2018. 
 Menurut Ratna (2010:233) teknik 
dokumentasi merupakan teknik pengumpulan 
data berkaitan dengan sumber data 
melibatkan tiga faktor, yaitu: latar penelitian 
orang-orang yang terlibat, dan segala segala 
sesuatu yang dihasilkan melalui keterlibatan 
orang-orang tersebut. 
Adapun teknik yang digunakan penulis 
adalah perpanjangan pengamatan dan teknik 
triangulasi. Menurut Sugiyono (2014:122) 
dalam perpanjangan pengamatan untuk 
menguji kredibilitas data yang telah 
diperoleh, apakah data yang diperoleh setelah 
dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, 
dan berubah atau tidak. Bila dicek kembali ke 
lapangan data sudah pasti atau valid, maka 
waktu perpanjangan dapat diakhiri.  
Menurut Sugiyono (2014:83), 
triangulasi merupakan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada. Bila peneliti melakukan 
pengumpulan data yang triangulasi, maka 
sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang 
sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu 
mengecek kredibilitas data dengan berbagai 
teknik pengumpulan data dan berbagai teknik 
pengumpulan data berbagai sumber data. 
Oleh karena itu dengan menggunakan 
teknik triangulasi dalam pengumpulan data, 
maka data yang diperoleh akan lebih 
konsisten, tuntas dan pasti. Dengan 
triangulasi akan lebih meningkatkan 
kekuatan data, bila dibandingkan dengan satu 
pendekatan. 
Dalam hubungan ini triangulasi teknik 
data peneliti dapat ditempuh dengan empat 
cara untuk menguji validitas data yaitu: 
1. Peneliti membandingkan data hasil 
pengamatan di lapangan dengan data hasil 
wawancara yang diperoleh dari informan, 
yaitu Suraddmi, Taqwim Syarif, dan 
H.Imdi. 
2. Peneliti membandingkan data hasil 
wawancara antara informan sejarah 
Suraddmi, Taqwim Syarif, dan H.Imdi 
dengan isi suatu isi dokumen yang 
berkaitan dengan masalah penelitian. 
3. Peneliti membandingkan keadaan dan 
prespektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Pembahasan 
Untuk membahas analisis pola ikat pada 
tari Jepin Tali Bui, ada tiga hal pokok yang 
menjadi fokus dalam permasalahan peneliti 
ini yaitu mendeskripsikan cara menyimpul 
dalam proses pola ikat pada tari Jepin Tali 
Bui, menganalisis makna yang terkandung 
dalam sajian pola ikat Pada tari Jepin Tali 
Bui dan mendeskripsikan rancangan 
implementasi pembelajaran seni budaya kelas 
VII pada materi pola ikat tari Jepin Tali Bui. 
Pola Ikat pada Tari Jepin Tali Bui di Desa 
Karimunting Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan Kabupaten Bengkayang. 
Pola adalah bentuk atau model (atau, 
lebih abstrak, suatu set peraturan) yang bisa 
dipakai untuk membuat atau untuk 
menghasilkan suatu atau bagian dari sesuatu, 
khususnya jika sesuatu yang ditimbulkan 
cukup mempunyai suatu sejenis untuk pola 
dasar yang dapat ditunjukan atau terlihat, 
yang mana sesuatu itu dikatakan 
memamerkan pola. Deteksi pola dasar 
disebut pengenalan pola. Ikat sama dengan 
mengikat, jadi pola ikat bentuk atau model 
sifatnya mengikat, jadi pola ikat bentuk atau 
model sifatnya mengikat untuk menghasilkan 
sesuatu. Dalam  membentuk pola ikat tari 
jepin Tali Bui membutuhkan lebih dari dua 
penari, penari pada tari Jepin Tali Bui ini 
harus berjumlah minimal tujuh orang atau 
ganjil, hitungan ganjil dimulai dari serong 
depan kiri prajurit (di tengah) yang berada di 
serong depan kiri dengan arah ke kiri penari, 
oleh karena itu tari ini termaksud dalam 
kategori tari kelompok. 
Tari Jepin Tali Bui menceritakan kisah 
satu prajurit yang berhianat, dimana postur 
badan yang gagah, dan mempunyai sifat 
angkuh arogan. Semakin lama mengabdi di 
kerajaan tersebut prajurit merasa iri dan 
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dengki terhadap rajanya, kemudian prajurit 
ingin mencelakai rajanya dan Sebelum 
prajurit melakukan rencana untuk mencelakai 
rajanya, rencana jahatnya itu sudah diketahui 
oleh rajanya. Kemudian raja mengumpulkan 
keenam prajurit lainnya untuk menghukum 
prajurit yang berniat jahat kepada rajanya 
dengan cara mengikat dengan tali, prajuritnya 
berdiri ditengah-tengah dan dikelilingi enam 
prajurit yang masing-masing memegang tali, 




Gambar 1. Properti Tari Jepin Tali Bui 
 
Properti tari Jepin Tali Bui 
menggunakan tali, jenis tali yang digunakan 
adalah tali rayon yang sama warnanya 
masing-masing tali rayon berukuran sembilan 
meter lalu dikepang (tiga), kemudian 
diwarnai. Sehingga menghasilkan perpaduan 
warna yang indah pada saat ditarikan di atas 
pentas atau panggung. Hasil dari kepang tali 
rayon warna-warni tersebut dibawa oleh tiga 
penari. Keenam penari wanita memulai 
proses mengikat prajurit yang berdiri 
ditengah-tengah keenam penari wanita 
tersebut dengan tali yang masing-masing 
sudah diambil oleh keenam penari. 
1. Bentuk Pola Ikat 
Dalam proses pola ikat tari Jepin Tali 
Bui pada kunci simpul tidak ada kaitannya 
dengan pola anyaman keranjang yang dibuat 
masyarakat Desa Karimunting dalam proses 
pembuatan keranjang. Pola ikat kunci simpul 
tersebut hanya merupakan interprestasi 
koreografer karena melihat anyaman 
keranjang terbuat dengan arah menyilang.  
 
 
Gambar 2. Bentuk Pola Ikat 
 
2. Keterkaiatan gerak tari dalam proses 
pola ikat pada Tari Jepin Tali Bui 
Keterkaitan gerak tari dalam proses pola 




seorang penari yang lain mulai bergerak 
mengikat tali  
tersebut sehingga membentuk suatu anyaman 
yang dihasilkan anyaman simpul (anyaman 
keranjang). Di karenakan kalau tidak ada 
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keterkaitan dalam suatu gerak tari pola ikat 
pada tari Jepin Tali Bui tidak akan ada 
terbentuknya sebuah anyaman yang hasilnya 
dinamakan simpul atau anyaman keranjang. 
a. Gerak Awal 
Gerak awal merupakan gerakan untuk 
memulai tari Jepin Tali Bui, adapun gerakan 
tersebut gerakan hormat semua penari 
memasuki panggung dengan posisi ketiga 
penari sebelah kanan (vertikal), ketiga penari 
sebelah kiri (vertikal) dan penari laki-laki 
ditengah (horizontal) yang membawa tali 
dalam garapan ini hanya tiga orang saja. 
Gerakan tersebut diawali dengan berdiri di 
samping kemudian berjalan menuju ketengah 
panggung dan masing-masing penari 
menempati posisinya masing-masing. Setelah 
dalam posisi masing-masing semua penari 
memberi hormat kepada penonton dengan 
cara menundukkan kepala dan kedua tangan 
ke samping kiri, kanan  atas, dan ke tujuh 
penari duduk dengan kaki kiri di letakan ke 
lantai (berlutut),  kaki kanansetengah 
jongkok  dan tangan kanan ke depan dada, 
tangan kiri diletakkan di paha kiri. 
  
a      b 
Gambar 3. Gerak awal a. Hormat Pertama b. Hormat Terakhir 
 
b. Langkah/gerak yang ada pada pola ikat 
tari Jepin Tali Bui 
 
Langkah mengikat sama dengan orang 
yang sedang melangkah berjalan sambil 
badan menganyun dengan posisi tangan kiri 
dibelakang dan langkah mengikat dimulai 
dengan kaki kiri kemudian disusul dengan 
kaki kanan dan sebaliknya.  
Dimulai hitungan 1 kaki kiri melangkah 
ke arah kanan dan tangan kiri diletakkan 
dibelakang pinggang dan tangan kanan tetap 
memegang tali dengan level bawah dan 
postur tubuh megayun mengikuti langkah 
kaki kemudian hitingan ke 2 kaki kanan 
menyusul kaki kiri dengan posisi tangan yang 
sama dan begitu juga dengan tangan dan 
level yang sama, postur tubuh yang sama dan 
gerak yang sama. 
Gerakan ini di lakukan berulang-ulang 
sebanyak 5x8 dan mengelilingi penari laki-
laki. 
 
Hitungan 1-8 penari 1, 3 dan 5 posisi tali 
disatu tangan kanan dan tangan kiri berada di 
belakang pingang. Posisi tali berada di di 
bawah dan posisi badan maju kearah kiri. 
Penari 2, 4, dan 6 posisi disatu tangan kanan 
yang memegang tali berada di atas dan 
tangan kiri berada dibelakang pinggang. 
Posisi badan maju kearah kanan. Hitungan 1-
8 berikutnya dengan  
langkah mengikat penari 2, 4 dan 6 maju 
kearah kiri dengan posisi tali ke atas dan 
penari 1, 3 dan 5 maju kearah kanan dengan 
posisi tali ke bawah sehingga hitungan 12x8 
(mengayam selesai). Hitungan di atas 
merupakan rangkain satu babak dalam pola 
ikat kunci simpul tari Jepin Tali Bui. 
Rangkaian satu babak tersebut diulang-ulang 
sehingga lilitan tali sampai kebagian pinggul 





   
a      b 
 
Gambar 4. Gerak angkah Ikat/Mengikat pada Saat Mengelilingi Penari Laki-laki 
a. Langkah Pertama Dengan Kaki Kiri b. Langkah Terakhir Dengan Kaki Kanan 
 
Pada hitungan 1x8 penari 1,3, dan 5 
posisi tali disatu tangan kanan dan tangan kiri 
berada dibelakang pinggang dan kaki kiri 
melangkah kearah kanan kemudian disusul 
kaki kanan, pada hitungan 1x8 level tangan 
atas dan penari 1,3 dan 5 level tangan bawah 
dan badan penari membungkuk pada 
hitungan 1-5, sedangkan penari 2,4 dan 6 
dengan posisi tangan yang sama dan hitungan 
yang sama, hanya saja level tangan atas dan 
badan penari berdiri pada saat hitungan yang 
sama pergerakan ini dilakukan sebanyak 4x8.  
Hitungan 1x8 penari 2,4 dan 6 posisi tali 
disatu tangan kanan dan tangan kiri berada 
dibelakang pinggang dan posisi kaki yang 
sama . Pada hitungan 1x8 level tangan atas 
dan penari 2,4 dan 6 level tangan bawah dan 
badan penari membungkuk pada hitungan 1-
5, sedangkan penari 1,3 dan 5 dengan posisi 
tangan yang sama dan hitungan yang sama, 
hanya saja level tangan atas dan badan penari 
berdiri pada saat hitungan yang sama gerakan 
ini dilakukan sebanyak 4x8, jadi gerakan 
ikat/mengikat dari leher ketangan dilakukan 
sebanyak 4x8 dengan gerakan berulang-
ulang. 
    
a      b 
Foto 5. Proses mengikat dari leher sampai ketangan dengan menggunakan 
 langkah ikat/mengikat pada tari Jepin Tali Bui kunci simpul a. Proses awal 
Mengikat dari Leher b. Proses Terakhir Mengikat sampai ketangan
Pada hitungan 1x8 penari 1,3, dan 5 
posisi tali disatu tangan kanan dan tangan kiri 
berada dibelakang pinggang dan posisi kaki 
kiri melangkah kearah kanan kemudian 
disusul kaki kanan, pada hitungan 1x8 level 
tangan atas dan penari 1,3 dan 5 level tangan 
bawah dan badan penari membungkuk pada 
hitungan 1-5, sedangkan penari 2,4 dan 6 
dengan posisi tangan yang sama dan hitungan 
yang sama, hanya saja level tangan atas dan 
badan penari berdiri pada saat hitungan yang 
sama pergerakan ini dilakukan sebanyak 4x8.  
Hitungan 1x8 penari 2,4 dan 6 posisi tali 
disatu tangan kanan dan tangan kiri berada 
dibelakang pinggang dan posisi kaki yang 
sama. Pada hitungan 1x8 level tangan atas 
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dan penari 2,4 dan 6 level tangan bawah dan 
badan penari membongkok pada hitungan 1-
5, sedangkan penari 1,3 dan 5 dengan posisi 
tangan yang sama dan hitungan yang sama, 
hanya saja level tangan atas dan badan penari 
membengkuk pada saat hitungan yang sama 
pergerakan ini dilakukan sebanyak 4x8, jadi 
gerakan ikat/mengikat dari leher ketangan 
dilakukan sebanyak 4x8 dengan gerakan 
berulang-ulang.  
   
   a      b 
Gambar 5 . Proses mengikat dari tangan sampai kepinggul dengan menggunakan langkah 
ikat/mengikat pada tari Jepin Tali Bui kunci simpul a. Proses Awal Mengikat Dari 
Tangan b. Proses Mengikat Terakhir Sampai KePinggul
Pada hitungan 1x8 penari 1,3, dan 5 
posisi tali disatu tangan kanan dan tangan kiri 
berada dibelakang pinggang dan posisi kaki 
kiri melangkah kearah kanan kemudian 
disusul kaki kanan, pada hitungan 1x8 level 
tangan atas dan penari 1,3 dan 5 level tangan 
bawah dan badan penari membongkok pada 
hitungan 1-5, sedangkan penari 2,4 dan 6 
dengan posisi tangan yang sama dan hitungan 
yang sama, hanya saja level tangan bawah 
dan badan penari berdiri pada saat hitungan 
yang sama pergerakan ini dilakukan 
sebanyak 5x8.  
Hitungan 1x8 penari 2,4 dan 6 posisi tali 
disatu tangan kanan dan tangan kiri berada 
dibelakang pinggang dan posisi kaki yang 
sama. 
Pada hitungan 1x8 level tangan bawah dan 
penari 2,4 dan 6 level tangan bawah dan 
badan penari membongkok pada hitungan 1-
5, sedangkan penari 1,3 dan 5 dengan posisi 
tangan yang sama dan hitungan yang sama, 
hanya saja level tangan bawah dan badan 
penari membongkok pada saat hitungan yang 
sama pergerakan ini dilakukan sebanyak 5x8, 
jadi gerakan ikat/mengikat dari leher 
ketangan dilakukan sebanyak 5x8 dengan 
gerakan berulang-ulang kemudian ke enam 
penari perempuan dan penari laki melakukan 
gerakan langkah ikat/mengikat dengan cara 
berputar atau berkeliling dalam bentuk 
lingkaran sebanyak 5x8.
   
  a      b 
Gambar 6. Proses mengikat dari pinggul sampai kepaha dengan menggunakan 
langkah ikat/mengikat pada tari Jepin Tali Bui kunci simpul a. Proses Awal 




Setelah penari laki-laki bersyair 
meminta ampun, semua penari melakukan 
gerakan langkah ikat/mengikat dengan cara 
berputar atau berkeliling dalam bentuk 
lingkaran sebanyak 5x8, pada hitungan 13x8 
penari 1,3, dan 5 posisi tali disatu tangan 
kanan dan tangan kiri berada dibelakang 
pinggang dan posisi kaki kiri melangkah ke 
arah kiri kemudian disusul kaki kanan dan 
tangan level bawah pada setiap hitungan 1-5 
dan pada hitungan 6-8 tangan level atas, dan 
posisi badan setiap hitungan ke 1-5 badan 
membungkuk jika hitungan ke 6-8 posisi 
badan bediri, sedangkan penari 2,4 dan 6 
dengan posisi tangan yang sama dan hitungan 
yang sama, hanya saja level tangan atas pada 
setiap hitingan 1-5 dan pada hitungan 6-8 
tangan level bawah dan posisi badan penari 
pada saat hitungan yang sama, pergerakan ini 
dilakukan sebanyak 13x8 dan berulang-ulang 
sehingga tali terbuka. 
 
 
   
  a      b 
Gambar 7. Proses membuka dari paha sampai keleher dengan   
 menggunakan langkah ikat/mengikat pada tari Jepin Tali Bui kunci simpul a. 
Proses Awal Membuka Dari Paha b. Proses Terakhir Membuka Sampai KeLeher 
 
Makna Pola Ikat tari Jepin Tali Bui Desa 
Karimunting Kecamatan Sungai Raya 
Kepuluan Kabupaten Bengkayang 
1. Makna Pola Ikat Berdasarkan Cerita 
Dalam Tari Jepin Tali Bui 
Tari Jepin Tali Bui merupakan tari 
tradisional suku melayu. Tari ini 
memperkenalkan di Desa Karimunting 1970-
an. Menurut narasumber Ibu Suraddmi yang 
memperkenalkan tari ini di desa Karimunting 
pertama kali adalah almarhum bapak Nalen. 
Tari Jepin Tali Bui ini menceritakan tentang 
prajurit pada zaman dahulu (1985) yang 
berhianat, dimana prajurit tersebut 
digambarkan oleh satu orang penari laki-laki 
yang dililit tali oleh enam penari perempuan. 
Sehingga prajurit mendapat hukuman dengan 
cara di ikat dan diawali dari arah leher hingga 
kekaki. Orang dengki pada dasarnya 
memiliki sifat jahat, setidaknya dengan sikap 
atau perbuatannya bisa membahayakan atau 
merugikan orang lain. Bahwa cerita Tari 
Jepin Tali Bui berkaitan dengan kehidupan 
manusia. Jadi makna dalam kehidupan 
tersebut yaitu setiap manusia berbuat jahat 
akan diberi hukuman. 
 
2. Makna Pola Ikat Dalam Komposisi 
Tari Kelompok Tari Jepin Tali Bui 
Tari Jepin Tali Bui ditarikan secara 
berkelompok yang berjumlah tujuh orang 
penari, terdiri enam orang penari perempuan 
dan satu orang laki-laki. Tari kelompok 
adalah bentuk tarian yang yang ditarikan 
secara berkelompok. Oleh  karena itu makna 
tari Jepin Tali Bui secara berkelompok yaitu 
peragaan geraknya haruslah kompak, 
serempak, serta saling mengisi dan 
melengkapi sehingga dibutuhkan kerja sama, 
kebersamaan, dan tanggung jawab dari 
seluruh penari yang terlibat.  
 
3. Makna Berdasarkan Arah Pola Ikat 
Dari Atas Kebawah Pada Tari Jepin 
Tali Bui  
Ikatan pada tari Jepin Tali Bui dimulai 
dari bagian leher mengarah ke kaki penari 
laki-laki. Ikatan pada tari Jepin Tali Bui ini 
sebagai hukuman di mana pada zaman 
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kerajaan dengan bentuk hukuman pasungan. 
Pasung merupakan sebuah rangka kayu yang 
dipasangkan pada kaki, tangan, dan leher. 
Hanya saja pada tarian ini menggunakan alat 
yang berbeda yaitu Tali yang di ikat dari 
leher sampai kekaki. 
Menurut narasumber arah pola ikat dari 
atas kebawah tidak mempunyai arti khusus, 
hanya saja mempunyai arti dalam cerita yaitu 
sesorang yang diberi hukuman oleh seorang 
prajurit yang di ikat dari atas kebawah agar 
prajurit tersebut sulit bergerak untuk 
melarikan diri dan memberontak. Jika 
prajurit di ikat dari bawah keatas memang 
akan jatuh tetapi prajurit masih bisa berdiri 
dan melarikan diri, sedangkan arah ikatannya 
dari atas kebawah prajurit tersebut sulit 
melarikan diri dan memberontak karena 
ikatan sudah melilit ke badan.  
Ikatan pada tari Jepin Tali Bui dimulai 
dari leher mengarah ke kaki penari laki-laki 
juga mempunyai makna yaitu leher penari 
laki-laki tersebut menjadi tumpuan dari pola 
ikatan tari ini, karena jika tidak ada tumpuan 
maka pola ikatan pada tari Jepin Tali Bui 
tidak akan terbentuk. 
 
4. Makna Berdasarkan Bentuk Pola 
Ikatnya  
Pola ikat pada kunci simpul menghasilkan 
pola ikat anyaman keranjang. Keranjang 
biasanya digunakan oleh masyarakat untuk 
menyimpan barang dari hasil kebunnya, agar 
mempermudah atau meringankan dalam 
membawa barang hasil dari panen kebunnya 
tersebut. Keranjang ini bisa menyimpan 
barang hasil dari panen buah kelapa, buah-
buahan, sayur-sayuran, hasil nelayan (ikan), 
padi lain sebagainya. Masyarakat melayu 
tidak terlepas dari berkebun atau bercocok 
tanam dan menjadi nelayan sebagian mereka 
juga berkebun agar bisa mengcukupi 
kehidupan kehidupan dalam sehari-hari dan 
menjual hasil panen kebun dan nelayannya 
itu untuk membantu perekonomian 
keluarganya. 
Anyaman keranjang dalam proses 
pengayamannya yaitu dengan cara silang-
menyilang dari penari yang ganjil dengan 
posisinya kebawah kepenari yang genap 
dengan posisi keatas kemudian penari yang 
ganjil posisinya keatas kepenari yang genap 
kebawah dan seterusnya sampai anyaman 
selesai dalam proses silang-menyilang 
tersebut, sehingga menghasilkan suatu 
anyaman keranjang. 
 
Rancangan Hasil Penelitian Dalam 
Pembelajaran Seni Budaya (Seni Tari) 
Berdasarkan Kurikulum 2013 
Kurikulum ini merupakan oprasional 
pendidikan baru dan juga merupakan 
kurikulum yang mulai dilaksanakan di 
masing-masing sekolah di Indonesia. Pada 
kurikulum 2013 terdapat dua unit dasar yang 
menjadikan kurikulum ini berbeda dengan
 kurikulum-kurikulum sebelumnya, 
kedua unit tersebut ialah adanya Kompetensi 
Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). 
Kompetensi Dasar (KD) dilakukan dengan 
cara mempertimbangkan keseluruhan mata 
pelajaran antar kelas yang disatukan dalam 
Kompetensi Inti (KI). 
Berkaitan dengan bahan implementasi 
hasil penelitian Tari Jepin Tali Bui dapat 
dijadikan sebagai bahan rujukan bagi guru 
SMP khususnya pada kelas VII sebagai 
sumber refrensi dalam pembelajaran seni 
budaya di sekolah. Penelitian tari Jepin Tali 
Bui berkaitan dengan memperkenalkan 
kembali tari Jepin Tali Bui kepada 
masyarakat luas maupun masyarakan 
setempat baik dari segi gerakan, musik 
iringan, serta properti tari Jepin Tali Bui. 
Berkenaan dengan bahan ajar tersebut 
mengharpkan siswa mampu mengidentifikasi 
tari Jepin Tali Bui khususnya bagian pola ikat 
pada materi tari tradisional dan unsur-unsur 
pendukung tari. 
Metode yang digunakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran ini adalah metode 
ceramah, tanya jawab, demonstrasi, dan 
diskusi kelompok. Metode ceramah 
digunakan guru untuk menyampaikan materi 
sebagai pemahaman kepada siswa dengan 
pembelajaran tentang tari tradisional. daerah 
setempat dan unsur-unsur pendukung tari. 
Metode tanya jawab digunakan sebagai 
perantara antara guru dan siswa mengenai 
materi yang belum jelas, kemudian secara 
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bersama-sama menemukan jawaban atas 
pertanyaan tersebut. Tanya jawab juga 
bertujuan untuk membuat membuat siswa 
lebih aktif pada guru. Metode demonstrasi 
adalah salah cara mengajar, dimana guru 
melakukan suatu percobaan tentang suatu 
hal, mengamati proses serta menuliskan hasil 
percobaannya, kemudian hasil pengamatan 
itu disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh 
guru. Selanjutnya adalah kerja kelompok, 
guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok kecil maupun kelompok besar. 
Tugasnya, mengamati tari tradisional daerah 
setempat yaitu tari Jepin Tali Bui berserta 
unsur-unsur pendukung tarinya. Setelah 
ditugas untuk berdiskusi bersama kelompok. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data pada Bab IV 
maka dapat disimpulkan bahwa pola ikat 
pada tari Jepin Tali Bui berkaitan dengan 
kehidupan manusia berdasarkan dari pola 
ikat pada tari Jepin Tali Bui. Bahwa Tari 
Jepin Tali Bui berkaitan dengan kehidupan 
manusia. Kehidupan tersebut kehidupan 
kejujuran, saling menghargai, tidak ada iri, 
dan dengki terhadap sesama manusia baik 
dalam kejujuran. 
Tari Jepin Tali Bui terdapat simpul 
kunci pola ikat didalam pengikat tali yang 
dimainkan. Pada kunci simpul pola ikat 
dalam mengikatnya terdapat satu pola gerak. 
Proses dalam mengikat pada kunci simpul 
ini akan berbentuk sebuah anyaman 
keranjang. Makna keranjang biasanya 
digunakan oleh masyarakat untuk 
menyimpan barang dari hasil kebunnya, agar 
mempermudah atau meringankan dalam 
membawa barang hasil dari panen kebunnya 
tersebut. Makna yang terkandung dalam 
sajian pola ikat pada tari ini adalah dalam 
cerita tari Jepin Tali Bui bentuk hukauman, 
makna dari komposisi kelompok peragaan 
geraknya haruslah kompak, serempak, serta 
saling mengisi dan melengkapi sehingga 
dibutuhkan kerja sama, kebersamaan dan 
tanggung jawab dari seluruh penari yang 
terlibat, makna dari arah pola ikat pada tari 
ini adalah berkaitan dengan ceritanya saja 
yaitu tentang hukuman. 
Keterkaitan gerak tari dalam proses 
pola ikat Tari Jepin Tali Bui terjadi pada 
saat seorang penari yang satu dengan penari 
yang  satu dengan penari yang kedua mulai 
bergerak untuk mengikat tali tersebut. 
Sehingga membentuk suatu anyaman yang 
dihasilkan seperti anyaman keranjang. 
Dikarenakan kalau tidak ada kerterkaitan 
dalam suatu gerak tari pola ikat pada tari 
Jepin Tali Bui hasilnya tidak dapat terbentuk 
anyaman yang dinamanakan anyaman 
keranjang. Gerak langkah ikat/mengikat 
dalam proses membentuk pola ikat tari Jepin 
Taali Bui menggunakan satu pola gerak tari 
yaitu langkah serong. Gerakan dalam 
memulai mengikat tali adalah gerak tahtim 
dengan  cara membungkuk badan untuk 
mengawali proses mengikat proses mengikat 
tali pada pola ikat tari Jepin Tali Bui. 
Pada hasil penelitian ini bertujuan 
sebagai rujukan guru di sekolah dalam 
belajar dalam belajar mengajar untuk 
Sekolah Menegah Pertama (SMP). Hasil 
dari penelitian ini juga dapat 
diimplementasikan kedalam mata pelajaran 
seni tari yang terdapat dalam kurikulum 
2013, yaitu hubungan dengan Kompetensi 
Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD), 
dikembangkan dengan memperhatikan 
karakteristik peserta didik, serta ciri dari 
suatu nata pelajaran. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil analisis dan 
kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, 
peneliti berharap untuk mengajak kepada 
pembaca menanamkan rasa peduli, sosial, 
terutama rasa kemanusiaan pada lingkungan 
dan budaya seni taribtradisional. Selain itu 
juga peneliti berharap kepada pembaca 
untuk dapat melestarikan dan menjaga 
kebudayaan daerah dengan cata menuliskan 
menuliskan artikel-artikel yang berkaitan 
dengan kebudayaan tradisionsl khususnya 
kebudayaan tari tradisional daerah 
Kalimantan Barat. Maka peneliti berharap 
penelitian ini bisa menjadi pandangan bagi 
peneliti lain dalam meneliti masalah tari 
tradisional, semoga bisa mengambil manfaat 
13 
 
dalam penelitian ini, dan semoga berguna 
bagi pembaca. 
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